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Abstrak

Kadmium merupakan logam berat yang banyak di temukan di lahan pertanian karena
seringnya penggunaan pupuk anorganik fosfor. Penggunaan pupuk anorgnik fosfor tinggi juga
dimanfaatkan oleh petani yang membudidayakan padi di Desa Loa Kecamatan Soa. Oleh karena
itu, penelitian telah dilakukandengan tujuan untuk mengetahui kandungan kadmium tanah sawah
dan beras. Penelitian ini merupakan peneltian survey dimanapenentuan sampel tanah dan beras
menggunakan metode purposive sampling. Dari metode ini diambil sampel tanah dan beras dari
varietas inpari. Variabel yang diamati adalah kadmium dari tanah dan beras serta ph tanah dan C
organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kandungan kadmium dalam tanah di Desa Lo’a
Kecamatan So’a Kabupaten Ngada pada tiga dusun adalah sama yaitu 0,002 ppm yang masih
berada di bawah standar maksimum. Sedangkan kadmium di dalam beras berkisar antara 0.008
ppm sampai 0,010 ppm, masih di bawah standar minimum.

Kata kunci: beras, kadmium, tanah sawah

Pendahuluan

Logam berat merupakan unsur dari tanah, sedimen, air dan organisme hidup. Unsur ini
menyebabkan pencemaran bila konsentrasinya melebihi batas normal (Alloway dan Ayres 1993;
Palar, 1994). Kadmium (Cd) merupakan salah satu logam berat yang berbahaya karena elemen ini
beresiko tinggi terhadap pembuluh darah dan dapat terakumulasi pada tubuh khususnya hati dan
ginjal (Agustina, 2014).

Melihat dampak negatif dari kadmium, maka ditetapkan standar kadmium yang boleh ada di
dalam tanah yaitu sebesar 0,5 ppm (ministri or state for population environment republik of
indonesian anddolhouse University Canada,1992). Kandungan total kadmium (Cd) dalam tanah
berada d bawah 1 ppm dan dipengaruhi oleh reaksi tanah dan fraksi-fraksi tanah dapat mengikat
ion Kadmium (Cd). Kadmium di dalam tanah tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor lingkungan

yang mempengaruhi ketersediaan logam berat di dalam tanah.
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Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi kandungan kadmium di dalam tanah adalah pH
dan bahan organik tanah. Kandungan kadmium di dalam tanah dengan pH rendah cenderung lebih
kecil bila dibanding pada tanah dengan pH tinggi. Pada kondisi tanah dengan pH rendah, unsur
kadmium akan larut dalam air tanah sehingga lebih mudah tercuci ke lapisan bawah tanah apabila
turun hujan atau akan ikut terserap oleh akar tanaman pada proses penyerapan nutrien. Pada
kondisi tanah dengan pH tinggi, kadmium akan terikat oleh koloid tanah dan bahan organik atau
diendapkan dalam bentuk hidroksida, sehingga terhindar dari proses pencucian dan penyerapan
oleh akar tanaman (Atmojo, 2003).

Kadmium masuk ke dalam jaringan tanaman dari tanah yang diabsorpsi melalui akar yang
kemudian ditimbun dalam daun. Sedangkan kadmium dari udara tertahan pada permukaan daun
yang jumlahnya cukup besar pada daun yang permukaannya kasar ataupun daun yang berbulu.
Jumlah kadmium dalam jaringan tanaman sangat bervariasi, bergantung pada spesies tanaman.
Kadmium yang diserap dari dalam tanah, yang kemudian tertimbun di dalam biji jumlahnya lebih
besar dari pada dalam daun. Kandungan kadmium dalam beras secara normal adalah sekitar
0,4ug/g, sedangkan pada beras yang berasal dari daerah tercemar dapat mencapai 0,72-4,17 g /g,
(Charlena, 2004). Melihat bahayanya kadmium bagi manusia, maka ditetapkan standar kadmium
pada beras yang boleh ada di dalam beras sebesar 0,4 mg/kg (SNI 7387:2009).

Aktivitas petani di Desa Loa yang mempengaruhi adanya kandungan kadmium di tanah dan
beras. Aktivitas-aktivitas tersebut diantaranya adalah pemberian pupuk anorganik yang berlebihan
seperti pupuk TSP dan SP36. Kandungan kadmium di dalam pupuk TSP (Triple Super Phosphate)
adalah 2,52 — 14,22 mg/kg (Purbayanti e.d, 1991). Desa Loa Kecamatan Soa adalah salah satu
daerah penghasil beras di Kabupaten Ngada. Padi dibudidayakan dua kali tanam dalam setahun,
yaitu pada musim hujan dan musim kemarau. Setiap musim digunakan pupuk Urea (Dosis 200-
300 kg/ha), SP-36 (100-200 kg/ha) dan TSP (50-100 kg/ha). Penggunaan pupuk anorganik

tersebut menyebabkan masalah pencemaran kadmium bagi manusia dan lingkungan.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan sawah Desa Lo’a Kecamatan So’a Kabupaten Ngada,
Laboratorium kimia tanah Universitas Nusa Cendana kupang dan UPTD laboratorium BLHD
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Waktu penelitian adalah 3 bulan, yaitu di bulan Juli-Oktober
2020.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah tempat budidaya tanaman

padi yang di ambil di Desa Lo’a. Sedangkan peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
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bambu untuk patok, plastik, parang, pH meter, kamera, spidol, tanah, karet gelang, dan alat
tulis.

Pemilihan lokasi penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling. Di mana kriteria
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sawah yang membudidayakan padi varietas inpari
(varietas yang paling banyak di budidayakan dan dibudidayakan setiap tahunnya),
membudidayakan padi dua kali dalam satu tahun, serta menggunakan pupuk fosfat 200 kg/ha.
Sampel tanah ini di ambil di tiga dusun di Desa Loa. Setiap dusun diambil 5 titik sampel.
Pengambilan sampel beras sebanyak 1 kg pada setiap dusun. Sampel disimpan dalam plastik
bening dan diberi kode nomor sampel, dusun, jenis beras.

Variabel yang diamati yaitu Kadmium pada Tanah dan beras yang dianalisis menggunakan
metode Spektofotometri Serapan Atom (SSA), Standar Nasional Indonesia (SNI) 06 — 6989
16.2004. selain itu, dianalisis juga C-Organik (metode walkey & Black) dan pH tanah sawah
(metode pH meter) sebagai variabel pendukung. Hasil analisis kadmium di dalam tanah dan beras,
kemudian dideskripsikan setelah dibandingkan dengan batas maksimum cemaran logam berat
dalam pangan berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 7387 sedangkan kandungan
cadmium dalam tanah didalam tanah (Ministri of state for population environment republic of

Indonesia and dolhouse University Canada, 1992).

Hasil dan Pembahasan
Sifat kimia tanah yang terdapat di lahan persawahan Kecamatan Soa Desa Loa yang dapat
diamati yaitu pH Tanah, C-Organik, Cd tanah dan cadmium dalam beras. Analisis sifat kimia

tanah ini diambil dari 3 titik sampel yang ada di Desa Loa. Hasil analisis disajikan pada tabel 1 di

bawah ini.
Tabel 1. Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah
No  Kode Sampel Kadmium Kadmium pH Tanah C-Organik
Tanah Beras
1 Dusun 1 0,002 mg/L 0,010 mg/L 5,0 2,46 %
2 Dusun 2 0,002 mg/L 0.009 mg/L 7,0 3,43 %
3 Dusun 3 0,002 mg/L 0,008 mg/L 8,0 2,41 %

Kadmium Pada Beras

Berdasarkan hasil analisis kandungan kadmium pada beras di desa Loa berkisar antara
0.008 ppm sampai dengan 0,010 ppm. Batas maksimum logam kadmium dalam beras adalah
sebesar 0,4 ppm (SNI 7387:2009). Karena itu, kandungan kadmium di dalam beras tersebut masih

aman untuk dikonsumsi.
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Kandungan kadmium di dalam beras pada beberapa daerah sering ditemukan lebih rendah
dari batas maksimum yang ditetapkan. Purbalisa dkk (2017) menunjukkan bahwa kandungan
kadmium pada beberapa sawah memiliki kandungan kadmium yang lebih rendah dari standarnya.
Hal yang sama juga ditemukan di dalam penelitian yang dilakukan Oleh Sito 2021 yang
menunjukkan bahwa rata-rata kandungan kadmium di dalam beras di Kelurahan Lape masih di
bawah batas maksimum yang ditetapkan. Tinggi rendahnya kadmium di dalam tanah sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada di dalam tanah. Beberapa faktor yang ada di dalam
tanah ini diantaranya c-organik tanah dan pH tanah (Sa’ad, 2009).

Dampak penggunaan pupuk terhadap kadmium beras dapat membahayakan kesehatan
manusia. Sebagian besar Cd tersebut akan terakumulasi dalam hati dan ginjal sehingga kadarnya
akan jauh lebih tinggi dari kadar Cd tersebut pada sumbernya dan ada yang keluar melalui
pencernaan. Masukan (intake) Cd secara terus menerus akan membahayakan kesehatan manusia,
karena dapat menyebabkan toksisitas kronis (Saeni, 1997). Kadmium jika dikonsumsi dapat
mengakibatkan kerusakan pada ginjal, hati, paru-paru dan tulang (Alloway and Ayres, 1993;
Slamet, 2002; Rawat et al., 2012).

Hal ini sejalan dengan Salt et al. (1995) dalam Suresh dan Ravishankar (2004) bahwa akar
berperan penting dalam penyerapan logam berat melalui proses Phytoaccumulation/
Phytoextraction (proses tumbuhan menarik zat kontaminan dari mediasehingga berakumulasi di
sekitarakar tanaman), Rhyzofiltration (proses adsorpsi zat kontaminan oleh akar untuk menempel
pada akar), Phytostabilisation (penempelan zat-zat tertentu pada akar yang tidak mungkinterserap
kedalam batang tumbuhan.

Berdasarkan hasil analisis kandungan C-Organik tanah di Desa Lo’a berkisar antara 2,41
sampai dengan 3,43. Menurut kriteria kandungan kimia tanah, kandungan C-organik tersebut
termasuk dalam kriteria sedang. Sedangkan hasil analisis pH tanah yang dilakukan di Desa Lo’a
berada pada kisaran antara 5,0 sampai dengan 8,0 yang tergolong dalam kategori netral.

Dilihat dari data di atas diketahui bahwa pengaruh kandungan bahan organik di dalam tanah
sangat besar terhadap penyerapan kadmium di jaringan tanaman. Hal ini dikarenakan kadmium
akan terikat oleh koloid tanah dan bahan organik atau diendapkan dalam bentuk hidroksida,
sehingga terhindar dari penyerapan oleh akar tanaman (Atmojo, 2003). Kondisi tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Wihardjaka dan Harsanti (2018). Hasil penelitian tersebut
menggambarkan bahwa, perlakuan pupuk kandang dan pupuk NPK memberikan kandungan

kadmium yang paling rendah pada gabah padi.
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Kadmium Pada Tanah

Berdasarkan hasil analisis kandungan kadmium pada tanah di desa Loa berkisar 0,002
ppm. Kandungan kadmium di dalam tanah tersebut masih lebih rendah dari batas kritis kadmium
di dalam tanah yaitu 0,5 ppm (Ministry of state for population environment republich of indonesia
anddolhouse Univerity Canada. 1992). Hal ini disebabkan karena tanah di daerah tersebut
mengandung pH tanah yang baik yaitu 5,0 — 8,0. Keberadaan kadmium di dalam tanah tidak dapat
dipisahkan dari factor-faktor lingkungan yang mempengaruhi peresapan logam berat ke dalam
tanah. Faktor-faktor tersebut adalah pH dan bahan organik tanah. Kandungan kadmium di dalam
tanah dengan pH netral cenderung lebih kecil bila dibanding pada tanah dengan pH asam.
Kadmium lebih mobile dalam tanah sehingga lebih tersedia untuk tanaman maka lebih mudah
terserap oleh tanaman (Sa’ad, 2009).

Pada kondisi tanah dengan pH rendah, unsur kadmium akan larut dalam air tanah sehingga
lebih mudah tercuci ke lapisan bawah tanah apabila turun hujan atau akan ikut terserap oleh akar
tanaman pada proses penyerapan nutrien. Pada kondisi tanah dengan pH tinggi, kadmium akan
terikat oleh koloid tanah dan bahan organik atau diendapkan dalam bentuk hidroksida, sehingga
terhindar dari proses pencucian dan penyerapan oleh akar tanaman (Atmojo, 2003).

Bahan organik tanah turut mempengaruhi kandungan kadmium dalam tanah. Bahan
organik akan berikatan dengan logam berat membentuk kelasi atau kelat. Kelasi bahan organik
dapat mengatur ketersediaan logam di dalam tanah (Alloway dan Ayres, 1997). Faktor lain yang
dapat mempengaruhi kandungan kadmium di dalam tanah adalah kontinuitas masukan sampah,
pencemaran kadmium yang berasal dari emisi bahan bakar fosil kendaraan bermotor dan

bioakumulasi kadmium dalam tubuh hewan dan tumbuhan.

Kesimpulan dan Saran

Kandungan kadmium dalam tanah di Desa Lo’a Kecamatan So’a Kabupaten Ngada pada
tiga dusun adalah sama yaitu 0,002 ppm yang masih berada di bawah standar maksimum.
Sedangkan kadmium di dalam beras berkisar antara 0.008 ppm sampai 0,010 ppm, masih di
bawah standar maksimum. Saran dari penelitian ini adalah diperlukan analisis lanjutan terkait

risiko yang dialami manusia jika mengkonsumsi beras dengan kandungan cadmium tersebut.
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